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ABSTRAK

IRNA APRIANI. Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua Dengan Konsep
Diri Pada Siswa Kelas XI Di SMK Strada Budi Luhur Bekasi. Skripsi,
Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan
Administrasi Perkantoran, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola
asuh orang tua dengan konsep diri pada siswa kelas XI di SMK Strada Budi Luhur
Bekasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMK Strada Budi Luhur Bekasi selama 3
bulan terhitung sejak bulan November 2010 sampai dengan bulan Januari 2011.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan pendekatan
korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK Strada
Bekasi yang berjumlah 480 siswa. Populasi terjangkaunya berjumlah 110 siswa.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 84 siswa. Untuk teknik
pengambilan sampel dilakukan dengan acak proporsional. Untuk menjaring data
kedua variabel penelitian digunakan instrumen penelitian berbentuk kuesioner
model skala likert pada variabel X (pola asuh orang tua) dan variabel Y (konsep
diri). Sebelum digunakan, dilakukan uji validitas konstruk melalui proses validasi
dengan membandingkan koefisien korelasi skor butir, skor total dan uji reliabilitas
menggunakan Alpha Cronbach. Hasil reliabilitas instrumen variabel X (pola asuh
orang tua) dari perhitungan menunjukkan bahwa r sebesar 0,904 dan termasuk
dalam kategori (0,800 — 1,000), ini berarti instrumen dapat dikatakan memiliki
reliabititas yang sangat tinggi dan instrumen variabel Y (konsep diri) dari
perhitungan menunjukkan bahwa r sebesar 0,971, maka instrumen dapat
dikatakan memiliki reliabilitas yang sangat tinggi. Dari hasil perhitungan
diperoleh persamaan regresi linier Y = 109,93 + 0,579X. Uji persyaratan analisis
untuk menguji normalitas galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. Hal
ini dibuktikan oleh perhitungan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikansi
(o) = 0,05 yang menunjukkan bahwa Liiwng (0,079) < Liper (0,097). Dalam uji
hipotesis, uji keberartian koefisien regersi menggunakan tabel analisis varians
(ANAVA) diperoleh hasil yaitu Fhiwung (39,01) > Frabe (3,96) yang menyatakan
regresi berarti. Dari hasil uji linieritas regresi diperoleh Fhiwng (0,065) < Fiapel
(1,69) yang menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan adalah linier.
Koefisien korelasi yang dihitung dengan menggunakan rumus Product Moment
menghasilkan r,, = 0,568 termasuk dalam kategori sedang. Hasil dari uji
signifikansi diperoleh tpiung sebesar 6,25 dan tupe sebesar 1,67. Perhitungan
koefisien determinasi menunjukkan 0,3224. Hal ini berarti variasi variabel konsep
diri 32,24% ditentukan oleh pola asuh orang tua dan sisanya 67,76% ditentukan
oleh faktor-faktor lain. Kesimpulan penelitian menunjukkan adanya hubungan
yang positif, linier dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan konsep diri
pada siswa kelas XI di SMK Strada Budi Luhur Bekasi.
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ABSTRACT

IRNA APRIANI. Correlation Between Parenting Pattern With Students Self
Concept At 12th Year In SMK Strada Budi Luhur Bekasi. Scientific Paper,
Jakarta: Study Program Economic Education, Concerate of Office
Administration Education, Economic and Administration, Faculty of
Economic, State University of Jakarta, 2011.

The purpose of this research is to get a valid and reliable data or fact to know
more the correlation between parenting pattern with students self concept at 12th
year in SMK Strada Budi Luhur Bekasi. The research heald in SMK Strada Budi
Luhur Bekasi in 3 month starting from November 2010 to Januari 2011. The
methodology used in this research is survey with correlational approach.
Population in this research is a student of SMK Strada Budi Luhur Bekasi,
amounting to 480 students. Affordable to a population of 110 students. The
sample used was 84 students. Techniques for sampling is done with technique
Random Proportional (Proportional Random Sampling). To encompass both of
the data variables used research instruments shape the research questionnaire in
Likert-Scale model of variable X (parenting pattern) and the variable Y (self
concept). Before that, the validity test performed construct through the validation
process with the correlation coefficients to compare scores with the grains and
the total test score reliability using Alpha Cronbach. Result reliability instrument
variable X (parenting pattern) of the calculation shows that the r is about 0,904
and included in the category (0,800 — 1,000), its means that the instrument can
have a very high reliability and instrument variable Y (self concept) from the
calculation shows that v is about 0,971, so the instrumens have a very high
reliability. Form the result of calculation obtained linier sample regressions
equation Y = 109,93 + 0,579X. Test requirement analysis to test estimated
regression error normalitas Y on X that indicates that the error estimated
regression Y on X normal distribution. This is evidenced by the test calculations
on the extent Liliefors significance (a) = 0,05 which indicates that Lyiung (0,079)
< Liuper (0,097). In the hypothenical test, test keberartian coefficients using
regression analysis variant table (ANAVA) obtained results that Fpiung (39,01) >
Fiper (3,96) means that regression. From the results of the regression test
linieritas obtained Fiung (0,065) < Fiaper (1,69) that indicates that the regression
model used is linier. Correlation coefficients calculated using the the formula the
product moment ry, = 0,568 are included in the category. Significance of the test
result obtained thiwng Of tuper of 6,25 and 1,67. Determination coefficients
calculation shows 0,3224. This means that the variations and accur on the
creativity variable 32,24% determined by the pattern of foster parents and the
remaining 67,74% is deternimaed by the other factors. Coclusion of research
shows a positive, linier and significant between parenting pattern with students
self concept at 12th year in SMK Strada Budi Luhur Bekasi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada kodratnya manusia terus tumbuh dan berkembang baik secara
fisik maupun psikisnya. Segala perubahan dalam segi fisik maupun psikis
pasti dialami oleh setiap individu. Setiap individu pasti melewati masa
menjadi seorang bayi, kemudian kanak-kanak, remaja, dewasa dan lanjut
usia. Masa-masa tumbuh dan berkembang yang sangat pesat adalah masa
remaja.

Masa remaja adalah periode peralihan dari kanak-kanak ke masa
dewasa. Masa remaja adalah masa ambang dewasa dimana perubahan yang
terjadi pada diri remaja tersebut sangat menyolok secara fisik maupun psikis
terutama dalam hal kepribadian mereka. Masa remaja dapat dikatakan pula
merupakan masa yang paling unik karena pada masa ini remaja mencari
identitas diri dan pembentukan kepribadian sebagai bekal untuk menjalani
kehidupannya di masa dewasa.

Memiliki kepribadian yang sehat merupakan dambaan setiap individu,
sebab dengan demikian seseorang akan merasa bahagia dan dapat
menghadapi hidup secara realistis. Lebih dari pada itu dengan berbekal
kepribadian yang sehat seseorang akan merasa diterima dan menerima secara
obyektif keberadaan individu lain disekitarnya.  Sebaliknya, memiliki

kepribadian yang tidak sehat dapat membuat sesecorang merasa tersisihkan



dari lingkup pergaulan sosial sehari-hari. Untuk itu, perlu disadari, bahwa
memiliki kepribadian yang sehat merupakan modal dasar yang hakiki sifatnya
dalam upaya pengembangan diri. Salah satu cara untuk memiliki dan
mengembangkan kepribadian yang sehat adalah dengan memiliki dan
mengembangkan konsep diri yang baik.

Sebenarnya konsep diri mulai terbentuk pada masa kanak-kanak,
yakni pada usia 2,5-3,5 tahun. Pada masa ini seorang anak secara tidak
langsung telah menyadari keadaan dan keinginan pribadinya. la dapat
memilih apa yang sesuai dan tidak sesuai dengan keadaan dirinya, bahkan
dengan sangat tegas menolak hal yang tidak diinginkannya. Konsep diri ini
berkembang seiring dengan pertumbuhan usianya sampai menemukan
bentuknya yang kokoh.

Memasuki usia remaja, masalah konsep diri sering menjadi masalah
yang cukup serius. Pada umumnya remaja mengalami masalah psikososial
yaitu antara menemukan dan tidak menemukan akan identitas dirinya
sehingga terjadi kebingungan. Hal ini sehubungan dengan upaya si remaja
menemukan keadaan diri yang sebenarnya. Keadaan diri ini akan dikenali,
dihayati, dan dipersepsikan oleh si remaja sehingga menjadi konsep dirinya.
Oleh karena itu, baik buruknya kualitas remaja antara lain tercermin dalam
baik buruknya konsep diri yang mereka miliki. Sebab baik buruknya konsep
diri yang mereka miliki menentukan kemampuannya untuk merespon secara
tepat berbagai tantangan yang dialaminya. Dikatakan demikian karena setiap

orang cenderung bertingkah laku sesuai dengan konsep dirinya.



Pembentukan konsep diri seseorang dipengaruhi oleh banyak hal yaitu
status ekonomi orang tua, pergaulan dengan teman sebaya, pengaruh televisi
dan radio, keadaan fisik dan pola asuh orang tua. Dari beberapa faktor
tersebut salah satu faktor yang paling banyak berpengaruh pada pembentukan
konsep diri adalah pola asuh orang tua.

Dalam fenomena pergaulan dan gaya hidup zaman sekarang ini, status
ekonomi keluarga dapat mempengaruhi konsep diri seorang anak. Mereka
menyadari adanya perbedaan apa yang dimiliki dan gaya hidup mereka
dengan orang lain. Dengan demikian timbullah persepsi “orang kaya” dan
“orang miskin”. Dalam hal ini status ekonomi keluarga yang rendah sering
menjadi masalah seorang anak untuk bersosialisasi dengan temannya.
Mereka beranggapan bahwa mereka tidak mampu menyesuaikan diri dengan
temannya yang memiliki orang tua dengan status ekonomi tinggi. Dan
tentunya hal tersebut memiliki dampak terhadap konsep diri anak.

Pergaulan dengan teman sebaya juga dapat mempengaruhi konsep
diri seorang anak. Dalam pergaulan dengan teman-temannya, penerimaan
dari teman sebaya itu berarti bagi mereka karena mereka beranggapan bahwa
teman sebaya adalah orang yang dapat memahami dirinya. Namun, saat ini
banyak pergaulan yang justru membawa dampak buruk terhadap konsep diri
anak. Mereka lebih cenderung mementingkan urusan teman daripada hal
yang lainnya. Mereka selalu meniru atau mengikuti apa yang teman-temanya
lakukan tanpa memikirkan dampak yang ditimbulkan sehingga banyak anak

yang terjerumus dalam pergaulan yang tidak baik yang membuat penialaian



negatif dari orang sekitarnya.  Dengan demikian hal tersebut akan
mempengaruhi konsep diri anak.

Tayangan di televisi dan siaran di radio juga berpengaruh terhadap
pembentukan konsep diri seorang anak. Sekarang ini banyak anak sering
menirukan idolanya di televisi atau radio. Ciri khas yang ditunjukkan
idolanya, sering kali kemudian dikonsepkan pada diri mereka. Tetapi
sayangnya banyak pengaruh televisi ataupun radio yang berdampak buruk
terhadap konsep diri anak. Seperti banyaknya tayangan di televisi yang
menampilkan kekerasan, kemudian tayangan yang lebih menampilkan
kehidupan gemerlap dan sebagainya.

Keadaan fisik seorang anak juga dapat mempengaruhi konsep diri.
Terdapat dua aspek kondisi fisik anak yang mempengaruhi konsep diri yaitu
gangguan kesehatan dan cacat jasmani. Kebanyakan anak yang kesehatannya
kurang baik misalnya mengidap penyakit tertentu membutuhkan perhatian
khusus sehingga terkadang ketika bersosialisasi dengan lingkungan diluar
rumah mereka merasa dibedakan bahkan terkadang merasa tidak berharga
karena mereka tidak dapat melakukan banyak aktifitas seperti anak-anak
lainnya.

Kesehatan yang baik tidak saja memungkinkan anak ikut serta dalam
kegiatan normal kelompok usianya melainkan juga mempunyai pengaruh
menguntungkan pada kepribadiannya. Sikap keluarga dan kelompok sosial
jauh lebih menguntungkan terhadap anak yang sehat daripada terhadap

mereka yang sakit-sakitan. Terlebih lagi ketika mereka remaja. Karena



faktor kesehatan mereka yang kurang baik, aktifitas mereka terbatas tidak
seperti remaja-remaja lainnya atau seusianya seperti dapat mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler diluar jam sekolah sehingga konsep diri remaja yang
mengalami gangguan kesehatan tersebut tidak baik.

Selain itu, pengaruh cacat jasmani pada konsep diri bergantung pada
dua kondisi yaitu kegiatan yang dapat diikuti oleh anak dan sikap orang lain
terhadap mereka berkenaan dengan cacat jasmani mereka itu. Semakin nyata
cacat itu membedakannya dari teman seusianya semakin besar keyakinan
mereka akan ketidakmampuan mereka sehingga mereka mempunyai konsep
diri yang tidak baik.

Pembinaan dan pembentukan kepribadian yang tepat yang diterima
remaja yang sepenuhnya diberikan oleh orang tua akan membuat remaja
menjadi individu yang matang secara kepribadian. Lingkungan keluarga
adalah lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi seorang anak. Ibu dan
bapak sebagai pendidiknya. Keluarga adalah tempat dimana anak dapat
memenuhi segala kebutuhannya, seperti sandang, pangan, papan dan
sebagainya.

Dalam hal ini, keluarga merupakan kelompok sosial pertama tempat
anak melakukan interaksi. Interaksi anak dengan orang tua dalam keluarga
terjadi dalam kegiatan pengasuhan orang tua terhadap anak. Kegiatan
pengasuhan dalam keluarga ini tidak hanya berarti bagaimana orang tua

memperlakukan anak, tetapi lebih dari itu adalah bagaimana cara orang tua



mendidik, membimbing dan melindungi anak untuk mencapai kedewasaan
sesuai dengan nilai, norma dan kebudayaan masyarakat.

Keberhasilan pola asuh orang tua dapat diukur dari pendapat dan
perasaan anak sebagai objek dari pendidikan dan pengasuhan dalam keluarga.
Untuk itu, pendapat remaja terhadap pola asuh dan pendidikan yang mereka
terima merupakan salah satu faktor penting di dalam melihat berhasil atau
tidaknya pola pengasuhan tersebut.

Seperti yang telah yang dikemukakan di atas, lingkungan pertama dan
utama anak adalah lingkungan keluarga, dimana orang tua memiliki peran
penting di dalamnya. Dalam lingkungan keluarga inilah dasar-dasar konsep
diri dibentuk. Konsep diri yang dibentuk dapat menjadi konsep diri yang baik
dan dapat juga menjadi konsep diri yang tidak baik.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Strada Budi Luhur Bekasi
merupakan salah satu sekolah yang menyelenggarakan program pendidikan
yang khusus bagi siswa yang mempunyai minat tertentu dan siap untuk
bekerja, maka SMK Strada Budi Luhur mempunyai misi agar siswanya
mempunyai konsep diri yang baik agar dapat bersaing di lapangan pekerjaan.

Konsep diri siswa SMK Strada Budi Luhur tersebut kurang baik
karena mereka kurang menggali potensi yang ada dalam diri mereka dan
kurang menerima diri mereka apa adanya secara baik. Sehingga mereka
kurang berani mengapresiasikan diri mereka. Berdasarkan masalah tersebut,
maka peneliti tertarik untuk meneliti konsep diri siswa SMK Strada Budi

Luhur Bekasi dalam hubungannya dengan pola asuh orang tua.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rendahnya
konsep diri siswa disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut :
1. Status ekonomi orang tua yang rendah
2. Pergaulan dengan teman sebaya yang kurang baik
3. Pengaruh televisi dan radio yang tinggi
4. Keadaan fisik yang kurang baik

5. Pola asuh orang tua yang tidak tepat

C. Pembatasan Masalah
Dari berbagai masalah yang telah berhasil diidentifikasikan, maka
peneliti membatasi masalah yang diteliti hanya pada “hubungan antara pola

asuh orang tua dengan konsep diri siswa”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah dan
pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut : “apakah terdapat hubungan antara pola asuh orang tua

dengan konsep diri siswa?”

E. Kegunaan Penelitian
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan beberapa kegunaan,

antara lain :



1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan keilmuan tentang konsep diri
siswa, terutama tentang pola asuh orang tua dengan konsep diri siswa.

2. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Universitas Negeri Jakarta, hasil
penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pembendaharaan
perpustakaan, bahan masukan, acuan dan perbandingan bagi rekan-rekan
yang ingin melakukan penelitian mengenai pola asuh orang tua dan konsep
diri siswa.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi masukan dalam membuat
kebijakan-kebijakan dalam usaha meningkatkan konsep diri siswa.

4. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan sebagai masukan dan
informasi mengenai pentingnya peran dan dukungan orang tua dalam

meningkatkan konsep diri anak.



BAB II

PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA

BERPIKIR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Konsep Diri

Sebelum membahas lebih jauh mengenai konsep diri, perlu terlebih
dahulu dikemukakan pengertian self atau diri, karena pembahasan mengenai
konsep diri tidak terlepas dari pembahasan mengenai konsep self.

Istilah diri berasal dari bahasa Inggris yaitu self, artinya segala sesuatu
yang berhubungan dengan diri seorang individu. Diri (self) ialah kesadaran
yang menyangkut kehidupan pada diri individu, baik pengalaman masa lalu,
masa kini maupun tujuan yang akan dicapai di masa depan. Kesadaran
tersebut meliputi beberapa aspek seperti fisiologis, psikologis, sosiologis
maupun spiritual-moral. Berbagai aspek tersebut bersifat integratif dan saling
mendukung antara satu dengan yang lainnya. Adapun bagian dari diri (self)
itu sendiri salah satunya adalah konsep diri.

Definisi konsep diri menurut beberapa ahli berbeda namun memiliki
penekanan yang sama terhadap cara pandang diri yaitu :

Atwater menyebutkan bahwa “konsep diri adalah keseluruhan

gambaran diri, yang meliputi persepsi seseorang tentang diri, perasaan,
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keyakinan dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya”.! Selanjutnya
Desmita menjelaskan “konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang
mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri”.?

Selain itu Rini Utami Azis mengemukakan penjelasan :

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya

sendiri. Konsep diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang

dimiliki orang tentang dirinya sendiri meliputi karakteristik,
psikologis, sosial dan emosional serta aspirasi dan prestasi.’

Menurut Brooks, “konsep diri merupakan pandangan seseorang
tentang fisik, sosial dan psikologi seseorang yang diperoleh dari pengalaman
dan interaksi dengan orang lain”.* Selanjutnya, Hendra Surya menjelaskan
“konsep diri adalah gambaran, cara pandang dan keyakinan terhadap apa
yang dimiliki orang tentang dirinya sendiri, meliputi kemampuan, karakter
diri, dan penampilan diri”.’

Cawagas menjelaskan bahwa “konsep diri mencakup seluruh
pandangan individu akan dimensi fisiknya, Kkarakteristik pribadinya,
motivasinya, kelemahannya, kelebihannya, kegagalannya dan sebagainya”.®

Selanjutnya, Rais menjelaskan “konsep diri adalah pandangan atau

evaluasi seseorang mengenai dirinya”.” Selain itu, Anggrili & Helfat

! Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik: Panduan Bagi Orang Tua dan Guru Dalam

Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP dan SMA (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 163-164

2 .
Ibid., h. 164
3 Rini Utami Azis, Jangan Biarkan Anak Kita Bereaksi Menarik Diri (Solo: PT Tiga Serangkai

Utama Mandiri, 2006), h. 22

4 Naurah, “Perbedaan Konsep Diri Antara Siswa Pria Dan Wanita Pada SMU”, Jurnal Imu

Kependidikan, Vol.1 No.2, Mei 2004, h. 139

5 Hendra Surya, Percaya Diri Itu Penting: Peran Orang Tua Di Dalam Membangun Percaya Diri

Anak (Jakarta: PT Gramedia, 2007), h. 3

6 Desmita, loc. cit., h. 164
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menyatakan “konsep diri sebagai pandangan internal yang dimiliki setiap
orang tentang dirinya termasuk penilaian yang bersifat pribadi mengenai
berbagai karakteristiknya”.®

Kemudian Meggert, Rice, Dolgin & Schunk menjelaskan :

Self concept is the total picture of how an individual perceives or
understand him or herself, his or her attributes, and how an individual
perceives others’ perceptions of him or her. (Konsep diri adalah
keseluruhan gambaran bagaimana seseorang merasakan atau
memahami dirinya, atributnya dan bagaimana seseorang merasakan
penilaian orang lain terhadap dirinya).’

Selain itu, Agoes Dariyo menjelaskan :

Konsep diri adalah gambaran diri sendiri yang bersifat menyeluruh
terhadap keberadaan diri seseorang. Konsep diri ini bersifat multi-
aspek yaitu meliputi 5 aspek seperti (1)aspek fisiologis, (2)aspek
psikologis, (3)psikososiologis, (4)psiko-spiritual maupun (5)psiko-
etika dan moral.'

Selanjutnya, Elizabeth B. Hurlock menjelaskan :

Konsep diri adalah gambaran yang dimiliki orang tentang dirinya.
Konsep diri ini merupakan gabungan dari keyakinan yang dimiliki
orang tentang diri mereka sendiri meliputi karakteristik fisik,
psikologis, sosial dan emosional, aspirasi dan prestasi.'’

Harter menjelaskan “self concept as an individual’s perception of the

combination of different aspect of the self” yang diartikan konsep diri adalah

pandangan seseorang dari berbagai aspek yang berbeda dalam diri

"1 Wayan Dwija, “Hubungan Antara Konsep Diri, Motivasi Berprestasi Dan Perhatian Orang Tua
Dengan Hasil Belajar Sosiologi Pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah Atas Unggulan Di Kota Amlapura”,
Jurnal Pendidikan dan Pengajaran UNDIKSHA, No.1 Tahun XXXXI, Januari 2008, h. 100-101

® Ibid., h. 100-101

° Audra K. Parker, “A Longitudinal Investigation of Young Adolescents’s Self-Concept in the
Middle Grades”, Research In Middle Level Education, Vol.33 No.10, 2010, h. 2

10 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan (Bandung : PT Refika Aditama, 2007), h. 202

" Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta : Erlangga, 2008), h. 58
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seseorang.'> Kemudian Djalaludin Rachmat menyatakan “konsep diri adalah
pandangan, perasaan dan penilaian tentang diri yang bersifat psikologis,
sosial dan fisik”."?

Selain itu, Danny I. Yatim Irwanto menjelaskan :

Konsep diri adalah sikap, pandangan atau keyakinan seseorang

terhadap keseluruhan dirinya. Sikap, pandangan dan keyakinan diri

ini mencakup seluruh dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya,

motivasinya, kelemahannya, kepandaiannya, kegagalannya, dan lain

sebagainya.14

Dari definisi tersebut terlihat bahwa konsep diri diyakini sebagai inti
dari kepribadian. Hal ini berarti pula bahwa konsep diri mempunyai peranan
penting dalam menentukan dan mengarahkan perkembangan kepribadian dan
perilaku seseorang. Konsep diri ini merupakan gambaran atau pandangan
seseorang yang mencakup semua aspek dalam kepribadiannya dan gambaran
tersebut akan mewarnai kepribadian individu dalam beinteraksi dengan
lingkungannya.

Menurut Elizabeth B. Hurlock semua konsep diri mencakup citra fisik
dan citra psikologis, yaitu :

a. Citra fisik diri biasanya terbentuk pertama-tama dan berkaitan

dengan penampilan fisik anak serta pentingnya berbagai bagian
tubuh untuk perilaku anak dimata yang lain.

b. Citra psikologis terdiri atas kualitas dan kemampuan yang
mempengaruhi penyesuaian pada kehidupan, sifat-sifat seperti

12 Lisa A. Mcclun & Kenneth W. Merrel, “Relationship Of Perceived Parenting Styles, Locus Of
Control Orientation, And Self Concept Among Junior High Age Students”, Psychology In The Schools, Vol.
35(4), 2008, h. 382

13 Suriani, “Efektifitas Manajemen Kelas : Studi Korelasi Antara Konsep Diri, Motivasi Berprestasi,
Pengetahuan Tentang Kompetensi Guru Dengan Efektivitas Manajemen Kelas”, Jurnal limu Pendidikan, No.
15 Tahun XIX, September 2002, h. 5

" Danny 1. Yatim Irwanto, Kepribadian, Keluarga, dan Narkotika: Tinjauan Sosial-Psikologis
(Jakarta: Arcan, 2005), h. 25-26
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keberanian, kemandirian dan kepercayaan diri serta berbagai jenis
aspirasi dan kemampuan'’

Dari penjelasan Elizabeth Hurlock tersebut dapat disimpulkan bahwa
konsep diri itu terdiri dari citra fisik yang berupa penampilan fisik dan citra
psikologis yang berupa keberanian, kemandirian dan kepercayaan diri
seseorang. Selain itu, ada pula aspek sosial yang merupakan hubungan
dengan orang lain. Fits Robbin menjelaskan “konsep diri sosial merupakan
bagaimana nilai diri seseorang dalam melakukan interaksi sosialnya”.'®

Menurut Danny I. Yatim Irwanto, ada tiga alasan yang dapat
menjelaskan peranan penting konsep diri dalam menentukan perilaku, yaitu :

1. Konsep diri mempunyai peranan dalam mempertahankan
keselarasan batin dan setiap orang mempertahankan keselarasan
batinnya.

2. Seluruh sikap dan pandangan individu terhadap dirinya sangat
mempengaruhi individu  tersebut  dalam  menafsirkan
pengalamannya.

3. Konsep diri menentukan pengharapan individu.'’

Alasan peranan pentingya konsep diri yang dikemukakan oleh Danny

I. Yatim Irwanto tersebut di atas menunjukkan bahwa konsep diri memiliki
peran yang penting dalam menentukan dan mengarahkan perilaku individu
pada umumnya, dan secara khusus bagi para remaja. Hal ini dikaitkan
dengan peran dan tanggung jawab remaja dalam keluarga dan masyarakat,

karena sebagai generasi penerus remaja diharapkan memiliki konsep diri yang

baik. Berbekal adanya konsep diri yang baik tersebut remaja diharapkan

15 Elizabeth B. Hurlock, op. cit., h. 58
'S Trene Maya Simon, “Perbedaan Konsep Diri Siswa SLTP Immanuel nBatu Yang Tinggal Di

Rumah Dan Yang Tinggal Di Panti Asuhan”, Jurnal Psiko-Edukasi, Vol. 4 No. 2, Oktober 2006, h. 19

17 Danny I. Yatim Irwanto, op. cit., h. 26
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menjalani hidup secara baik pula. Walaupun disatu pihak ia dipengaruhi oleh
berbagai macam pengaruh negatif dari lingkungannya.

Proses pembentukan konsep diri merupakan sesuatu yang kompleks.
Menurut Ericson, tahap pembentukan konsep diri pada usia remaja disebut
sense of identity. Pada usia ini remaja belajar memperoleh identitas diri dan
terbentuklah gambaran mengenai dirinya sendiri. Bentuk konsep diri yang
diperoleh pada usia ini akan menentukan dan mengarahkan perilaku remaja
dan terbentuklah konsep kepribadian individu.'®

Konsep diri ini tidak hanya terbentuk dari bagaimana remaja percaya
tentang keberadaan dirinya, tetapi juga dari bagaimana orang lain menilai
tentang keberadaan dirinya yang mempengaruhi penilaiannya terhadap
dirinya sendiri.

Seiring dengan perkembangannya, kehidupan sosial pada jenjang usia
remaja ditandai oleh menonjolnya fungsi intelektual dan emosional sehingga
dalam hal ini remaja perlu pembinaan konsep diri. Melalui pembinaan
konsep diri dapat dimantapkan interpretasi mengenai pengalaman, serta
upaya-upaya mengembangkan cita-cita dan harapan serta remaja diharapkan
dapat melaksanakan tugas perkembangannya dengan baik.

Dari uraian yang telah dijelaskan seluruhnya di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa konsep diri adalah gambaran atau pandangan seseorang

mengenai diri sendiri secara fisik, psikologis maupun sosial.

18 Geraldine K. Wanei, Konsep Diri Positif Menentukan Prestasi Anak (Yogyakarta : Kanisius,
2007), h. 33
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2. Pola Asuh Orang Tua

Peran orang tua dalam keluarga sangat penting. Salah satu faktor
dalam keluarga yang mempunyai peranan penting dalam pembentukan
kepribadian anak adalah praktik pengasuhan anak. Peran orang tua dalam
mengasuh, menjaga, merawat dan mendidik anak sering disebut sebagai pola
asuh.

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat Brown yang mengatakan bahwa
“keluarga adalah lingkungan yang pertama kali menerima kehadiran anak”."
Dengan demikian, pola asuh yang dilakukan orang tua terhadap anak
berpengaruh pada pembentukan kepribadian termasuk dalam membentuk
konsep diri anak, terutama hal ini penting bagi anak yang sudah menginjak
usia remaja.

Menurut Moch. Sochib, “pola asuh orang tua adalah upaya orang tua
yang diaktualisasikan terhadap aspek-aspek kehidupan anak”.*® Selain itu,
Bustanul Arifin dan Budi Santoso menjelaskan bahwa “pola asuh adalah pola
perilaku yang digunakan orang tua untuk berhubungan dengan anak-anak”.!

Selanjutnya Kohn menjelaskan :

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-

anaknya. Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan

aturan-aturan, hadiah maupun hukuman, dan cara orang tua
memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anaknya.*

19 Tarsis Tarmudji, “Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Agresivitas Remaja”, Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Tahun ke-8, Juli 2002 No. 37, h. 506

22 Moch. Shochib, op. cit., h. 15

2! Bustanul Arifin Nur & Budi Santoso Wirjidirdjo, “Pola Asuh Orang Tua Yang Membentuk Jiwa
Wirausaha”, Jurnal Ekonomi dan Manajemen, Vol.8 No.2, Juni 2007, h. 239

22 Tarsis Tarmudji, op. cit., h. 507
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Selanjutnya, Sutratinah Tirtonegoro berpendapat bahwa “pola asuh
orang tua adalah cara atau sikap orang tua dalam membentuk lingkungan
anaknya”.”

Menurut Wiwit Wahyuning, “pada dasarnya pola asuh orang tua dapat
diartikan seluruh cara perlakuan orang tua yang diterapkan pada anak”.**
Selain itu, Lili Garliah dan Fatma Kartika mengemukakan pendapat bahwa
“pola asuh merupakan cara dimana orang tua bertindak sebagai orang tua
terhadap anak-anaknya dimana mereka melakukan serangkaian usaha aktif”.”’

Kemudian Edy Purwanto menjelaskan bahwa “pola asuh orang tua
juga merupakan metode atau cara yang dipilih orang tua dalam mendidik
anak-anaknya, merupakan cara bagaimana orang tua memperlakukan anak-
anak mereka”.*

Peran orang tua dalam keluarga merupakan sebagai penuntun,
pengajar dan pemberi contoh. Dalam pengertian lain sebagai pengasuh bagi
anggota keluarga dan khususnya bagi anak-anaknya. Dengan demikian sikap
dan perilaku remaja merupakan identifikasi perilaku orang tuanya, dengan
kata lain keyakinan remaja akan keberadaan dirinya dipengaruhi oleh cara
pengasuhan orang tuanya.

Tingkah laku anak pada masa remaja yang dikatakan sebagai masa

yang labil, justru sangat membutuhkan perhatian yang sangat ekstra dari

 Sutratinah Tirtonegoro, “Perilaku Mandiri Anak Tunarungu Pada Berbagai Pola Asuh”, Jurnal
Kependidikan, No.3, 2004, h. 85

2 Wiwit Wahyuning, Mengkomunikasikan Moral Kepada Anak (Jakarta: PT Alex Computindo:
2003), h. 126

5 Lili Garliah & Fatma Kartika Sary Nasution, “Peran Orang Tua Dalam Motivasi Berprestasi”,
Psikologia, , Vol.1 No.1, Juni 2005, h. 40

% Edy Purwanto, “Pola Asuh Orang Tua Dan Pengembangan Harga Diri Anak”, Lembar Illmu
Pendidikan, No.1, 2000, h. 7
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orang tua tetapi bukan berarti remaja selalu diawasi. Sikap dan tingkah laku
bisa mencerminkan bagaimana cara anak tersebut dididik oleh orang tuanya.

Dalam kaitannya hubungan pola asuh orang tua dengan konsep diri,
Rini berpendapat bahwa :

Lingkungan, pengalaman dan pola asuh orang tua turut memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap terbentuknya konsep diri. Sikap
atau respon orang tua dan lingkungan akan menjadi bahan informasi
bagi anak untuk menilai siapa dirinya. Oleh sebab itu, seringkali anak-
anak yang tumbuh dan dibesarkan dalam pola asuh yang keliru dan
negatif, ataupun lingkungan yang kurang mendukung, cenderung
mempunyai konsep diri yang negatif.*’

Selanjutnya dalam hal hubungan pola asuh orang tua dengan konsep
diri telah laporkan oleh Buri dalam penelitiannya, yaitu :

Buri reported a significant relationship between current self-
concept and perceived parenting style during childhood in a sample
of undergraduates. (Buri melaporkan adanya hubungan yang
signifikan antara konsep diri saat ini dan pola asuh orang tua yang
dirasakan selama anak-anak pada sampel mahasiswa).”®

Selain itu, Abraham & Christopherson juga melaporkan hasil
penelitian mereka mengenai pola asuh orang tua dengan konsep diri, yaitu :

Another study conducted by Abraham and Christopherson correlated
measures of perceived self-concept in a group of middle school
children and parenting style. A significant positive correlation was
found between parenting style and self-concept. (Penelitian lain yang
dilakukan oleh Abraham dan Christopherson mengukur hubungan
konsep diri yang dirasakan dalam kelompok anak-anak sekolah
menengah dan pola asuh orang tua. Telah ditemukan sebuah hubungan

positif yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan konsep
diri).”

*" Irene Maya Simon, op. cit., h. 16

2 Lisa A. Mcclun & Kenneth W. Merrel, “Relationship Of Perceived Parenting Styles, Locus Of
Control Orientation, And Self Concept Among Junior High Age Students”, Psychology In The Schools, Vol.
35(4), 2008, h. 382

* Ibid., h. 328
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Ketika anak masih kecil, orang penting disekitar anak adalah orang
tua. Dari orang tua tersebut secara perlahan-lahan anak membentuk konsep
diri. Segala sanjungan, senyuman, pujian dan penghargaan akan
menyebabkan penilaian positif terhadap diri anak. Sedangkan ejekan,
cemoohan, dan hardikan, akan menyebabkan penilaian yang negatif terhadap
diri anak.

Pada usia remaja, konsep diri telah terbentuk, walaupun kelak sering
ditinjau kembali dengan adanya pengalaman sosial pribadi yang baru.
Dengan kata lain, terdapat kecenderungan beberapa ciri konsep diri tetap,
tidak berubah atau mempunyai bentuk relatif tak berubah.

Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor
yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman seorang anak dalam
berhubungan dengan individu lain. Konsep diri terbentuk karena suatu proses
umpan balik dari individu lain. Orang yang pertama kali dikenal oleh
individu adalah orang tua. Hal ini berarti individu akan menerima tanggapan
pertama dari lingkungan keluarga yaitu dari pola asuh orang tuanya. Barulah
setelah anak mampu melepaskan diri dari ketergantungannya dalam keluarga,
ia akan berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas.

Dari uraian yang telah dijelaskan seluruhnya di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa pola asuh orang tua adalah cara atau sikap orang tua
terhadap anak selama pengasuhan dalam memberikan aturan, hadiah,

hukuman, perhatian, tanggapan dan mendidik.
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B. Kerangka Berpikir

Salah satu faktor dalam keluarga yang mempunyai peranan penting
dalam pembentukan kepribadian adalah praktik pengasuhan anak. Sebagai
pengasuh dan pembimbing dalam keluarga, orang tua sangat berperan dalam
meletakkan dasar-dasar perilaku bagi anak-anaknya. Sikap, perilaku, dan
kebiasaan orang tua selalu dilihat, dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang
kemudian semua itu secara sadar atau tak sadar diresapinya dan kemudian
menjadi kebiasaan pula bagi anak-anaknya. Hal demikian disebabkan karena
anak mengidentifikasi diri pada orang tuanya sebelum mengadakan
identifikasi dengan orang lain.

Keberhasilan pola asuh orang tua dapat diukur dari pendapat dan
perasaan anak sebagai objek dari pendidikan dan pengasuhan dalam keluarga,
sehingga tidak hanya dilihat dari pendapat atau asumsi orang tua terhadap
pola asuh dan pendidikan yang mereka berikan kepada anaknya dalam
keluarga. Untuk itu, pendapat remaja terhadap pola asuh dan pendidikan
yang mereka terima merupakan salah satu faktor penting di dalam melihat
berhasil atau tidaknya pola pengasuhan tersebut.

Dalam melakukan tugas-tugas perkembangannya, individu banyak
dipengaruhi oleh peranan orang tua tersebut. Peranan orang tua itu
memberikan lingkungan yang memungkinkan anak dapat menyelesaikan
tugas-tugas perkembangannya dengan baik.

Konsep diri merupakan gambaran atau penilaian yang dimiliki

individu tentang dirinya yang mencakup semua aspek dalam kepribadiannya
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baik yang bersifat fisik, psikologis maupun sosialnya dan gambaran tersebut
akan mewarnai kepribadian individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Perkembangan kepribadian yang dialami oleh remaja tidak
luput dari pengaruh orang tua yang merupakan faktor primer dimana si
remaja tersebut dibiasakan oleh didikan yang dilakukan oleh orang tuanya
kepada anaknya. Konsep diri yang dimiliki oleh remaja nantinya akan
mempengaruhi perkembangan sosialnya ketika berinteraksi di lingkungan

luar rumahnya yaitu lingkungan masyarakat luas.

C. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka berpikir yang telah disebutkan di atas,
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut, terdapat hubungan yang
positif antara pola asuh orang tua dengan konsep diri siswa. Dalam hal ini
semakin baik pola asuh orang tua maka semakin baik pula konsep diri siswa.
Pola asuh orang tua yang baik yaitu dengan indikator cara atau sikap orang
tua dengan sub indikator memberikan aturan, memberikan hadiah,
memberikan hukuman, memberikan perhatian, memberikan tanggapan dan
mendidik anak. Sedangkan konsep diri yang baik yaitu dengan indikator fisik
berupa penampilan fisik, indikator psikologis berupa kemandirian, keberanian
dan kepercayaan diri. Selanjutnya indikator sosial berupa interaksi atau

hubungan dengan orang lain.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan yang valid dan reliabel
mengenai hubungan antara pola asuh orang tua dengan konsep diri pada siswa
kelas XI di SMK Strada Budi Luhur Bekasi. Penelitian ini bertujuan pula

untuk memperoleh informasi tentang karakteristik siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada SMK Strada Budi Luhur yang beralamat
di JI. Ir. H. Juanda 164, Margahayu, Bekasi Timur 17113. Alasan peneliti
melakukan penelitian di sekolah tersebut adalah karena SMK Strada Budi
Luhur merupakan salah satu SMK swasta yang memiliki prestasi yang baik.
Di samping itu, SMK Strada Budi Luhur memiliki misi untuk menghasilkan
tamatan yang unggul dan mempunyai konsep diri yang baik.

Waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan yaitu selama bulan
November 2010 sampai dengan bulan Januari 2011. Waktu tersebut dipilih
karena merupakan waktu yang paling tepat dan efektif bagi peneliti dalam

melaksanakan penelitian.
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C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan
korelasional, yaitu untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel
yang sedang diteliti yaitu variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat
(variabel Y). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua
dan variabel terikatnya adalah konsep diri siswa. Metode ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai, yakni untuk memperoleh
informasi yang bersangkutan dengan status gejala pada saat penelitian

dilakukan.

D. Populasi dan Teknik Pengambilan Contoh / Sampel

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam
suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan®. Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, dan
kemudian ditarik suatu kesimpulannya.®!

Populasi penelitian ini adalah siswa SMK Strada Budi Luhur yang
berjumlah sebanyak 480 siswa dengan populasi terjangkau (Siswa Kelas XI)
adalah sebanyak 110 siswa. Adapun yang dimaksud dengan sampel adalah

wakil dari populasi yang diteliti. Dengan taraf kesalahan 5% dari populasi

39 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 116
3! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 90
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terjangkau, sampel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 84 orang siswa,

hal in1 berdasarkan tabel Isaac dan Michae

132

Pengambilan sampel dilakukan secara acak proporsional, karena

ukuran jumlah sampel tiap kelasnya berbeda-beda, berikut ini akan peneliti

uraikan jumlah sampel, sebagai berikut :

Tabel I11. 1

Perhitungan Sampel

Jumlah Siswa
No. Kelas
Populasi Perhitungan Jumlah
27 x84
1 XTI Akuntansi 1 27 21
110
28 x84
2 | XI Akuntansi 2 28 21
110
XI Administrasi 28 x84
3 28 21
Perkantoran 1 110
XI Administrasi 27 x84
4 27 21
Perkantoran 2 110
Jumlah 110 84

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini meneliti dua variabel yaitu penilaian terhadap pola asuh

orang tua (variabel X) dan konsep diri siswa (variabel Y). Adapun instrumen

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut :

32 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 128



24

1. Konsep Diri Siswa
a. Definisi Konseptual
Konsep diri adalah gambaran atau pandangan seseorang mengenai

diri sendiri secara fisik, psikologis maupun sosial.

b. Definisi Operasional
Variabel konsep diri diukur dengan menggunakan instrumen
kuesioner skala likert yang pada setiap butir pernyataan mencerminkan
indikator penialaian secara fisik, psikologis dan sosial. Penilaian secara
fisik yaitu penampilan fisik, secara psikologis berupa keberanian,
kemandirian, serta keyakinan atau kepercayaan diri kemudian penilaian

diri secara sosial yaitu hubungan dengan orang lain.

¢. Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri
Kisi-kisi instrumen konsep diri yang disajikan pada bagian ini
merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel
konsep diri juga memberikan sejauh mana instrumen ini mencerminkan
sub indikator variabel konsep diri. Kisi-kisi instrumen disajikan pada

table berikut ini :
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Tabel 111.2

Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri

(Variabel Y)
No. Item Setelah Uji Coba
Indikator | Sub Indikator
() ) () )
1,2,3, |14,15, |1,2,3, |12,13,
Penampilan
Fisik ) 4, 5%, 16,20 |4,5,6 | 14,16
Fisik
6,7%,8
23,24, |27,28 19,20, |22,23
a. Keberanian 26, 33, 21, 28,
48 41
b. Kemandirian |9, 10 11,13 7,8 9,11
12, 19,32, | 10,15, |27,29,
Psikologis
17%, 34,43 17,18, |36
c. Kepercayaan | 18%, 34,35
Diri 21,22,
25%,
41, 42
Interaksi/ 29,30, |35, 24,25, | 30,31,
) hubungan 31,44, | 36%, 26,37, |32,33
Sosial
dengan orang 45,46, | 37,38, | 38,39
lain 47 39, 40*

*Butir pernyataan yang drop

Untuk mengisi instrumen dengan menggunakan skala likert telah
disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden
dapat memilih satu jawaban yang sesuai. Setiap jawaban bernilai 1
sampai 5, sesuai dengan tingkat jawabannya. Alternatif jawaban yang

digunakan sebagai berikut :
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Tabel I11. 3

Skala Penilaian Untuk Instrumen Variabel Y

Bobot Skor
No Alternatif Jawaban - -
1 | Sangat Setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 4 2
3 | Ragu-Ragu (RR) 3 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Konsep Diri

Proses pengembangan instrumen konsep diri dimulai dengan
penyusunan instrumen berbentuk skala likert sebanyak 48 butir
pernyataan yang mengacu pada indikator-indikator konsep diri seperti
terlihat pada tabel II.2 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk
mengukur variabel konsep diri.

Tahap berikutnya adalah validitas konstruk yaitu seberapa jauh
butir-butir pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari
variabel konsep diri.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas yaitu :*

33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 191
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ro= _ 2YiZy,

\ (ZYiZ HYnz )

Dimana :

Tit : Koefisien antara skor butir soal dengan skor total
Vi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari Y;

Vi : Jumlah kuadrat deviasi skor dari Y;

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah
Tabel = 0,361. Jika Tniung > Tiabel, maka butir pernyataan dianggap valid.
Sebaliknya jika rhiwng < Itabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid,
yang kemudian butir pernyataan tersebut didrop atau tidak digunakan.
Berdasarkan perhitungan tersebut maka dari 48 butir pernyataan
setelah diuji validitasnya, terdapat 7 butir pernyataan yang didrop,
sehingga pernyataan yang valid dan dapat digunakan sebanyak 41 butir
pernyataan (proses perhitungan pada lampiran 11 hal. 76).
Selanjutnya, untuk menghitung reliabilitasnya, maka digunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut:**

’""’:{kﬁl}[l_%ﬂ

3% Ibid., h. 192
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Dimana :

Tii = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Jumlah butir instrumen yang valid
Siz = Varians butir

Stz = Varians total

. . . . . 35
Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut :

YY)
ZYiZ _ ( 1)
Rumus varians butir : Si2 = it

n

TY, )
ZYIZ _ ( t)

Rumus varians total : St2 = n

n

Berdasarkan rumus diatas, reliabilitas terhadap butir-butir
pernyatan telah dinyatakan valid dihitung sehingga didapat varians butir
(Si?) adalah 1,01. Selanjutnya dicari jumlah varians total (Sz°) sebesar
688,90 kemudian dimasukkan ke dalam rumus Apha Cronbach dan di
dapat hasil r; yaitu sebesar 0,971 (proses perhitungan terdapat pada
lampiran 14 hal. 79). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen
yang berjumlah 41 butir itulah yang digunakan sebagai instrumen final

untuk mengukur konsep diri.

35 Ibid., h. 191
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2. Pola Asuh Orang Tua
a. Definisi Konseptual
Pola asuh orang tua adalah cara atau sikap orang tua terhadap anak
selama pengasuhan dalam memberikan aturan, hadiah, hukuman,

perhatian, tanggapan dan mendidik anak.

b. Definisi Operasional
Variabel pola asuh orang tua diukur dengan menggunakan
instrumen kuesioner skala likert dengan indikator cara atau sikap orang
tua yang pada setiap butir pernyataan mencerminkan sub indikator
memberikan aturan, hadiah, hukuman, perhatian, tanggapan dan

mendidik.

c¢. Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua
Kisi-kisi instrumen pola asuh orang tua yang disajikan pada
bagian ini merupakan kisi-kisi instrumen yang digunakan untuk
mengukur variabel pola asuh orang tua juga memberikan sejauh mana
instrumen ini mencerminkan sub indikator variabel pola asuh orang tua.

Kisi-kisi instrumen disajikan pada table berikut ini :
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Kisi-kisi Instrumen Pola Asuh Orang Tua

(Variabel X)
Setelah Uji
No. Item
Indikator Sub Indikator Coba
() ) () )
Memberikan 1,2,3 8,9 1,2,3 7,8
aturan
Memberikan 4,7,10 | 23 4,6,9 |21
hadiah
Memberikan 12 5%,25, |10 22,23
hukuman 26
Cara/
) 11%, 29 11,12, |25
sikap
Memberikan 13, 14, 13, 14,
orang tua
perhatian 15, 16, 15
17
Memberikan 18,19, | 6,30 16,17, | 5,26
tanggapan 20, 28 18, 24
21,22, | 27* 19,20 |-
Mendidik
24*

*Butir pernyataan yang drop

Untuk mengisi instrumen dengan menggunakan skala likert telah

disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pernyataan dan responden

dapat memilih satu jawaban yang sesuai.

Setiap jawaban bernilai 1

sampai 5, sesuai dengan tingkat jawabannya. Alternatif jawaban yang

digunakan sebagai berikut :
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Tabel 111. 5

Skala Penilaian Untuk Instrumen Variabel X

Bobot Skor
No Alternatif Jawaban - -
1 | Sangat Setuju (SS) 5 1
2 | Setuju (S) 4 2
3 | Ragu-Ragu (RR) 3 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Pola Asuh Orang Tua

Proses pengembangan instrumen pola asuh orang tua dimulai
dengan penyusunan instrumen berbentuk skala likert sebanyak 30 butir
pernyataan yang mengacu pada indikator pola asuh orang tua seperti
terlihat pada tabel II1.4 yang disebut sebagai konsep instrumen untuk
mengukur variabel pola asuh orang tua.

Tahap berikutnya adalah validitas konstruk yaitu seberapa jauh
butir-butir pernyataan instrumen tersebut telah mengukur indikator dari
variabel pola asuh orang tua.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antar skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

untuk uji validitas yaitu:*

3 Ibid., h. 191
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Xx,.2Xx,
Iy = > 2
xx,;” \x,
Dimana :
Tit : Koefisien antara skor butir soal dengan skor total
X; : Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;
Xt : Jumlah kuadrat deviasi skor dari X;

Kriteria batas minimum butir pernyataan yang diterima adalah
Tabel = 0,361. Jika Tniung > Tiabel, maka butir pernyataan dianggap valid.
Sebaliknya jika rpitung < Itabel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid,
yang kemudian butir pernyataan tersebut didrop atau tidak digunakan.

Berdasarkan perhitungan tersebut maka dari 30 butir pernyataan
setelah diuji validitasnya, terdapat 4 butir pernyataan yang didrop,
sehingga pernyataan yang valid dan dapat digunakan sebanyak 26 butir
pernyataan (proses perhitungan pada lampiran 5 hal. 69).

Selanjutnya, untuk menghitung reliabilitasnya, maka digunakan

rumus Alpha Cronbach sebagai berikut :*’

37 Ibid., h. 192
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Dimana :

Tii = Koefisien reliabilitas instrumen

k = Jumlah butir instrumen yang valid
Siz = Varians butir

Stz = Varians total

. . . . . 38
Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut :

X )
ZXI- 2 ( i )
Rumus varians butir : S iz = n
n
2
Zth _ (ZXt)
Rumus varians total : S tz SR -
n

Berdasarkan rumus diatas, reliabilitas terhadap butir-butir
pernyatan telah dinyatakan valid dihitung sehingga didapat varians butir
(Si?) adalah 0,38. Selanjutnya dicari jumlah varians total (S#?) sebesar
152,71 kemudian dimasukkan ke dalam rumus Apha Cronbach dan di
dapat hasil »; yaitu sebesar 0,904 (proses perhitungan terdapat pada
lampiran 8 hal. 73). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrumen
yang berjumlah 26 butir itulah yang digunakan sebagai instrumen final

untuk mengukur pola asuh orang tua.

38 Ibid., h. 191
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F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Konstelasi hubungan antar variabel merupakan suatu bentuk yang
memberikan gambaran atau arah dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini
menggunakan bentuk desain yang umum dipakai dalam studi korelasi, sebagai

berikut :

Keterangan :
X = Variabel Bebas (pola asuh orang tua)

Y

Variabel Terikat (konsep diri siswa)

—>

Arah Hubungan

G. Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini sesuai dengan metodologi dan tujuan penelitian
untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara pola asuh orang tua dengan
konsep diri siswa. Teknis analisis data yang digunakan adalah uji regresi dan

korelasi dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari Persamaan Regresi
Adapun perhitungan regrasi linier sederhana dilakukan dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

A

Y =a+bX
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Dimana koefisien a dan b dapat dicari dengan rumus sebagai berikut :*°

(EY)EX?)- (EX)ZXY)

v n(zX?)- (=X’
b n(ZXY)-(ZX)ZY)
n(zX?)- (=X
Keterangan :
ab : Koefisien arah regresi linear
>X : Jumlah skor sebaran X
>Y : Jumlah skor sebaran Y

>XY : Jumlah skor X dan Y berpasangan
> X2 : Jumlah skor yang dikuadratkan

n : Jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah galat taksiran
regresi Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian dilakukan
terhadap galat taksiran regresi Y dan X dengan menggunakan uji Liliefors
pada taraf signifikan (o) = 0,05. Rumus yang digunakan adalah :*°

Lo=|F(Zi)-S(Zi)|

Keterangan :

F(Zi) :merupakan peluang angka baku

% Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 262
40 Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2005), h. 466
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S(Zi) :merupakan proporsi angka baku
Lo : L observasi (harga mutlak terbesar)
Hipotesis Statistik :
H, : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal
Hi : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak normal
Kriteria Pengujian :
Jika Lo (Lhitung) < Lt (Ltabe1), maka H, diterima, berarti galat taksiran regresi Y
atas X berdistribusi normal, dan sebaliknya data tidak berdistribusi normal
apabila L, (Lnitung) > Lt (Ltabel)-
b. Uji Linieritas Regresi
Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi
tersebut berbentuk linier atau non linier.
Hipotesis Statistika :
Ho: Y=0a+pBX
Hi : Y #a+BX
Kriteria Pengujian :
Terima H, jika Fhiwng < Fraper dan tolak Ho, jika Fhitung > Frabel, persamaan

regresi dinyatakan linier jika Fhiwung < Frabel.

3. Uji Hipotesis
a. Uji keberartian Regresi
Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan

regresi yang diperoleh berarti dengan kriteria Fhitung > Frabel-
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Hipotesis statistik:

Hy:p=0

Hi:p>0

Kriteria pengujian :

Regresi dinyatakan sangat berarti jika berhasil menolak Ho

Jika Fhitung > Fravel, maka H, ditolak berarti regresi dinyatakan sangat berarti

(signifikan). (Proses perhitungan lihat lampiran 37 hal. 109)

b. Uji Koefisien Korelasi
Menghitung koefisien korelasi product moment dari pearson dengan

PTSE'Y
rumus sebagai berikut:

n.Xxy-— (Zx)(Zy)

» \/{n . (sz )— (Zx)2 }{n . (Zyz )— (Zy)2 }
Keterangan:
Txy = Koefisien korelasi product moment
>XY = Jumlah perkalian x dan y
X = Jumlah x
XY = Jumlah y
yX? = Jumlah kuadrat dari x
yY? = Jumlah kuadrat dari y
n = Jumlah responden

4 Sugiyono, op. cit., h. 228
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¢. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji-t)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi digunakan uji t dengan

rumus :**
xy Vn—2
th= ———
1-r?

Keterangan :
t : skor signifikan koefisien korelasi
r : koefisien product moment
n : banyaknya sampel/data
Hipotesis Statistik:
Hy:p=0
Hi:p>0
Kriteria Pengujian:
H; diterima jika t piung > t wbet maka koefisien korelasi signifikan, sehingga
dapat disimpulkan antara variabel X dan Y terdapat hubungan positif.
d. Uji Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui berapa besarnya variasi Y ditentukan oleh X, maka
dilakukan perhitungan koefisien determinasi. Rumus koefisien determinasi

adalah sebagai berikut :

KD =r,,’x 100%

Dimana :
KD : Koefisien determinasi
Xy’ : Koefisien korelasi Product Moment

2 Sugiyono, op. cit., h. 231



